BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian

terhadap Simpang Tiga Semar, dapat ditarik kesimpulan antara lain:

1.

Kinerja Simpang Tiga Semar berdasarkan perhitungan PKJI yang
dilakukan mendapatkan derajat kejenuhan sebesar 0,82 dengan nilai
tundaan sebesar 14,21 detik. Dalam simulasi dengan software vissim
kinerja simpang Semar tergambarkan dengan kondisi level of service
B dengan tundaan sebesar 14,17 detik.

Berdasarkan analisis konflik lalu lintas di Simpang Semar, ditemukan
perbedaan signifikan antara data observasi langsung dan hasil dari
software SSAM. Observasi langsung mencatat 190 konflik tipe
Crossing dan 50 konflik tipe LaneChange, sementara SSAM mencatat
260 konflik tipe Crossing dan 70 konflik tipe LaneChange. Perbedaan
ini disebabkan oleh keterbatasan titik pengamatan yang hanya
mencakup sebagian lokasi simpang melalui rekaman video, sehingga
mempengaruhi akurasi penghitungan konflik lalu lintas.

Upaya terbaik untuk meningkatan kinerja pada simpang semar, Kota
Surakarta yaitu pemasangan APILL 2 fase karena lebih efektif dalam
mengurangi panjang antrian dan jumlah konflik. Meskipun
menghasilkan tundaan yang sedikit lebih tinggi, APILL 2 fase
memberikan situasi lalu lintas yang lebih aman dan antrian yang lebih
terkelola dengan baik, sehingga meningkatkan keselamatan dan

efisiensi lalu lintas di kawasan tersebut.

V.2 Saran

1.

Manajemen simpang yang telah disarankan dapat diimplementasikan
dengan tujuan meningkatkan keselamatan dan kenyamanan para
pengguna jalan saat berlalu lintas.

Dalam penerapan manajemen simpang maka perlu adanya
perlengkapan jalan mendukung seperti perbaikan dan penambahan
rambu dan marka untuk meningkatkan kelancaran dan keselamatan

pengguna jalan pada Simpang Tiga Semar.
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